BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan mengarah pada rumusan
masalah, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran sains
dalam bentuk permainan sulap pada materi sains wujud benda gas dapat
mengembangkan kognitif anak dan menarik perhatian anak dalam melaksanakan
pembelajaran dan anak dapat dengan mudah memahami konsep perubahan zat gas
yang disampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang dihasilkan sesuai dan
dapat mengembangkan kognitif anak. Hasil validasi yang dilakukan menunjukkan
presentasi kelayakan 100 % sehingga dikategorikan sangat layak dan dapat

mengembangkan kognitif anak.

Hasil penilaian dari guru menunjukkan presentase keidealan sebesar 100
% sehingga dikategorikan sangat layak. Sedangkan respon aktivitas anak terhadap
uji coba media pembelajaran sains dalam bentuk permainan sulap untuk
mengembangkan kognitif anak menunjukkan presentase 87% sehingga
dikategorikan Sangat mampu. Oleh karena itu media pembelajaran sains dalam

bentuk permainan sulap dapat mengembangkan kognitif anak.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti yaitu sebaiknya guru lebih memanfaatkan media yang ada
dengan sebaik mungkin dan terus melakukan inovasi sehingga materi yang

disampaikan oleh guru lebih mudah dipahami dan menarik untuk anak.
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